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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan   

1. Strategi pengembangan Pondok Pesantren Nurul Hidayah mencakup 

peningkatan mutu pendidikan melalui kurikulum terintegrasi, 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan intensif, investasi 

dalam infrastruktur modern, ekspansi dan diversifikasi program 

ekstrakurikuler, peningkatan kualitas santri melalui program tahfidz dan 

pembinaan karakter, serta adaptasi terhadap teknologi dan metode 

pengelolaan modern untuk memastikan pendidikan Islam berkualitas tinggi 

yang relevan dengan tuntutan zaman. 

2. Faktor pendukung pengembangan Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

mencakup kualitas manajemen dan kepemimpinan, sumber daya manusia 

yang kompeten, dukungan penuh dari ketua yayasan, serta fasilitas dan 

infrastruktur yang memadai, sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan sumber daya finansial dan manusia, kendala manajerial, 

kendala sosial dan budaya. 
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B. Rekomendasi  

1. Manajemen Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat beberapa 

saran sebagai berikut, diantaranya adalah: 

Diharapkan kepada pihak pondok pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan 

agar tetap menjalankan program-program yang sudah ada yang akan berjalan 

dengan sebaik mungkin serta dapat menjadi manfaat bagi para santri, dewan guru, 

staff dan masyarakat umum. 

Diharapkan pula kepada santri agar selalu mengembangkan bakatnya guna 

memperoleh kreativitas yang tinggi demi untuk perkembangan pondok pesantren 

kedepannya atau untuk diri sendiri. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Melakukan studi lebih lanjut untuk menginvestigasi dampak konkrit dari 

program pembinaan santri terhadap peningkatan akademik, moral, dan 

keterampilan sosial santri. Meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi dan keterlibatan orangtua santri dalam mendukung pembinaan di 

pondok pesantren.  


